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Artinya: Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan,
perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-
lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya
adalah) seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu
mengering dan kamu lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada
azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan
dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang
memperdaya. Al-Hadid [57]:20.

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Badan Litbang Dan Kementrian Republik
Agama Indonesia, "Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan”, (Jakarta, 2019), 542.
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ABSTRAK

Dilla Cristanti, 2025: Zuhud Dalam Pandangan Hamka (Analisis Tafsir Al Azhar)

Kata Kunci: Zuhud, Buya Hamka, Tafsir al-Azhar

Zuhud merupakan salah satu ajaran penting dalam Al-Qur’an yang mengarahkan
manusia agar tidak terikat secara berlebihan pada kehidupan dunia. Dalam realitas
kehidupan modern, kecenderungan materialistik sering menjadikan dunia sebagai
tujuan utama, sehingga melahirkan sikap konsumtif, hedonis, dan melemahnya
kesadaran spiritual. Kondisi ini menuntut pemahaman zuhud yang tidak ekstrem
dan mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, pemikiran Buya Hamka
dalam Tafsir al-Azhar menjadi penting untuk dikaji karena menawarkan konsep
zuhud yang moderat dan kontekstual.

Penelitian ini disusun berdasarkan tiga rumusan masalah. Pertama, bagaimana
pandangan Buya Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-Azhar. Kedua, faktor-faktor
apa saja yang memengaruhi pandangan Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-
Azhar. Ketiga, bagaimana relevansi pandangan zuhud menurut Buya Hamka dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan konsep zuhud menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar,
mengkaji faktor-faktor yang membentuk pandangan tersebut, serta menganalisis
relevansi nilai zuhud sebagai pedoman etis dan spiritual dalam kehidupan
masyarakat masa kini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dan model deskriptif-analitis. Data dikumpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas zuhud, kitab-Kkitab tafsir, serta karya Buya
Hamka. Teknik analisis dilakukan dengan mengelompokkan ayat, memahami
maknanya, lalu menghubungkannya dengan kondisi masyarakat modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep zuhud dalam Al-Qur’an memiliki
dasar yang jelas. QS. Al-Qashash: 77 menjelaskan pentingnya keseimbangan hidup,
QS. Al-Hadid: 20 mengingatkan bahwa dunia bersifat sementara, dan QS. Al-
Hadid: 23 mengajarkan agar manusia tidak terlalu terikat pada harta. Penjelasan
Hamka menunjukkan bahwa zuhud bukan meninggalkan dunia, tetapi mengelola
materi dengan hati yang tetap terikat pada Allah. Oleh karena itu, zuhud relevan
sebagai panduan hidup untuk mengurangi dampak negatif gaya hidup materialistik
di zaman sekarang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemajuan teknologi dan globalisasi di zaman sekarang mengubah cara pandang
masyarakat yang menganggap kebahagiaan dan kesuksesan sering diukur dari
seberapa banyak materi yang dimiliki.> Pola pikir ini menciptakan peluang
sekaligus tantangan, karena di satu sisi memberikan berbagai fasilitas yang
memudahkan aktivitas manusia, tetapi di sisi lain melahirkan kecenderungan baru
berupa orientasi hidup yang berpusat pada materi. Orientasi hidup semacam ini
berpotensi menggeser dimensi spiritual dan etika, sehingga manusia mudah
terjebak dalam kecenderungan mencintai dunia secara berlebihan. Kondisi tersebut
menjadi tantangan serius bagi ajaran agama yang menempatkan kehidupan dunia

sebagai sarana, bukan tujuan akhir.

Fenomena ini diperingatkan dalam al-Qur’an, di antaranya melalui surah al-

Hadid ayat 20. Dalam ayat ini, Allah SWT berfirman:

2 Jayanti Armida Sari and Bambang Agus Diana, “Dampak Transformasi Digitalisasi
Terhadap Perubahan Perilaku Masyarakat Pedesaan,” Jurnal Pemerintahan Dan Politik 9, no. 2
(2024): 88-96, https://doi.org/10.36982/jpg.v9i2.3896.
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Artinya: Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan,
kelengahan, perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara
kamu serta berlomba-lomba dalam banyaknya harta dan anak
keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan yang
tanamannya mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu
lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab yang keras
serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan dunia
(bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang
memperdaya.®

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kehidupan dunia tidak lain hanyalah
permainan, senda gurau, perhiasan, ajang saling membanggakan, dan perlombaan
dalam hal kekayaan serta keturunan. Allah menggambarkan dunia seperti tumbuhan
yang tumbuh subur karena hujan, tetapi kemudian layu, menguning, dan hancur.
Pesan yang terkandung dalam ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan dunia
bersifat sementara dan dapat menipu, sehingga tidak sepantasnya dijadikan sebagai
tujuan utama.* Ayat ini menjadi pengingat penting agar manusia senantiasa

menjaga hidupnya pada hal-hal yang bersifat kekal dan bernilai akhirat.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Badan Litbang Dan Kementrian Republik
Agama Indonesia, "Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan”, (Jakarta, 2019),542.
4 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Juz 6 (Kairo: Dar al-Syuriig, 2003), hlm. 3471.



Al-Qur’an tidak menggunakan istilah zuhud secara eksplisit dalam banyak ayat,
namun nilai-nilai zuhud tercermin dalam ajaran tentang kesederhanaan, qana‘ah,
pengendalian diri, dan kesadaran akan kefanaan dunia. Ayat-ayat yang berbicara
tentang kehidupan dunia sering kali diiringi dengan peringatan agar manusia tidak
lalai dari tujuan akhirat.> Hal ini menunjukkan bahwa zuhud dalam Al-Qur’an lebih
menekankan pada sikap batin (orientasi hati) daripada sekadar tindakan lahiriah.
Dengan demikian, zuhud berfungsi sebagai mekanisme etis dan spiritual untuk

menjaga keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan tanggung jawab ukhrawi.

Pemahaman terhadap konsep zuhud tidak dapat dilepaskan dari peran mufasir
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Setiap mufasir memiliki latar belakang
sosial, intelektual, dan kultural yang memengaruhi corak penafsirannya.®Oleh
karena itu, kajian tentang zuhud dalam al-Qur’an perlu diarahkan pada analisis
pemikiran mufasir tertentu agar diperoleh gambaran yang lebih konkret dan

kontekstual.

Dalam konteks ini, pemikiran Buya Hamka (Haji Abdul Malik Karim
Amrullah) memiliki posisi yang sangat penting dalam menjelaskan ajaran Islam
secara moderat dan kontekstual. Hamka dikenal sebagai ulama, sastrawan, dan
intelektual Muslim yang berupaya menjembatani nilai-nilai Islam dengan realitas

modern. Melalui karya monumentalnya, Tafsir al-Azhar, Hamka tidak hanya

5 Zamroni Zamroni, “Dinamika Interkorelasi Antara Konsep Diri, Zuhud, Dan Motivasi
Berprestasi Santri,” 2010.

® Selasa bernas jogja, “ragam tafsir alquran isi dinamika intelektual,” /uin sunan
kalijaga/uin dalam rekaman media/, 2011.



menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan

persoalan sosial, budaya, dan moral masyarakat.’

Pemikiran Hamka tentang zuhud tidak dapat dipisahkan dari gagasannya
mengenai tasawuf yang bersifat modern. Dalam pandangannya, tasawuf harus
mendorong manusia untuk bekerja, berkontribusi bagi masyarakat, dan menjalani
kehidupan secara aktif, sambil tetap menjaga kesucian jiwa.® Dengan demikian,
zuhud dalam perspektif Hamka bersifat dinamis dan kontekstual, serta sejalan

dengan tuntutan kehidupan modern.

Meskipun kajian mengenai tasawuf dan pemikiran Hamka telah banyak
dilakukan, penelitian yang secara khusus memfokuskan diri pada konsep zuhud
dalam Tafsir al-Azhar masih relatif terbatas. Sebagian penelitian cenderung
membahas tasawuf Hamka secara umum, tanpa menguraikan secara sistematis
bagaimana konsep zuhud ditafsirkan dan dikonstruksikan dalam karya tafsirnya.
Padahal, Tafsir al-Azhar merupakan sumber utama untuk memahami pandangan

Hamka terhadap ajaran-ajaran al-Qur’an, termasuk konsep zuhud.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dipandang penting untuk dilakukan
guna mengkaji konsep zuhud dalam pandangan Hamka melalui analisis Tafsir al-
Azhar. Penelitian ini diarahkan untuk menelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan kehidupan dunia dan akhirat, kemudian menganalisis penafsiran

Hamka terhadap ayat-ayat tersebut. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini

" Delvia roses, “pemikiran buya hamka (haji abdul malik karim amrullah) tentang
pendidikan islam dan relevansinya dengan kurikulum 2013, 2019.

8 nim mas’ut ulum, “urgensi tasawuf dalam kehidupan modern (telaah atas pemikiran
tasawuf hamka)” (uin sunan kalijaga yogyakarta, 2009).



dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai makna, karakteristik,
dan corak pemikiran zuhud menurut Hamka, serta memperkaya khazanah studi

tafsir dan pemikiran Islam kontemporer.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, bagian ini menguraikan
permasalahan pokok yang menjadi dasar pembahasan agar analisis tetap sesuai
dengan arah dan tujuan penelitian. Adapun fokus penelitian yang akan dikaji adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-Azhar?
2. Apa yang memengaruhi pandangan Hamka tentang zuhud dalam Tafsir Al-
Azhar?

3. Apa relevansi pandangan zuhud dalam pandangan Hamka pada masa kini?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lainnya:
1. Untuk mengetahui pandangan Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-Azhar.

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pandangan Hamka tentang

zuhud dalam Tafsir al-Azhar.

3. Untuk Menganalisis relevansi pandangan zuhud menurut Hamka dalam

menghadapi tantangan kehidupan modern.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat dilihat dari segi teoritis

dan praktis:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan khazanah
keilmuan llmu al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam kajian yang membahas
zuhud dalam al-Quran. Penelitian ini juga memperluas pemahaman terhadap
relevansi nilai-nilai al-Qur’an dalam merespons fenomena sosial kontemporer.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1. Pengembangan Wawasan Spiritual dan akademik: Penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk memperkaya pemahaman mengenai
pentingnya zuhud sesuai dengan ajaran al-qur’an schingga dapat
diterapkan dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

2. Pengembangan Wawasan akademik: Melalui penelitian ini, peneliti
dapat mengembangkan kemampuan analisis kritis dalam mengkaji
teks-teks keagamaan dan mengaitkannya dengan fenomena sosial
kontemporer, yang sangat bermanfaat untuk pengembangan Kkarir

akademik di masa mendatang.®

® Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas Jember, 2021), 51.



b. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi
kampus UIN KHAS Jember terutama dalam kajian penafsiran dan zuhud
dalam al Quran.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menerapkan zuhud sesuai dengan ajaran al-Qur’an,
khususnya dalam kehidupan sehari-hari secara baik dan bertanggung

jawab.

E. Definisi Istilah

Judul penelitian ini memuat beberapa istilah yang perlu dijelaskan secara
lebih mendalam agar tidak menimbulkan kesalahpahaman serta memberikan
kejelasan makna dan arah pembahasan. Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam

judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Zuhud
Zuhud adalah sikap seseorang yang memilih untuk melepaskan keinginan
terhadap sesuatu demi meraih sesuatu yang lebih mulia.  Meninggalkan
kenikmatan dunia demi mengejar keindahan akhirat. Zuhud juga berarti
membersihkan hati dari keinginan terhadap hal-hal yang berada diluar jangkauan

atau tidak dapat dimilikinya.°

1 H. Nasution, Thorigot Qodiriyyah Nagsabandiyyah: Sejarah, Asal-usul, dan
Perkembangannya: Kenang-kenangan Ulang Tahun Pondok Pesantren Suryalaya ke-85, 1905—
1990 (Tasikmalaya: Institut Islam Latifah Mubarokkiyah, 1990), 11-12.



2. Tafsir al azhar

Tafsir Al Azhar adalah hasil karya terbesar dari ulama ternama yaitu prof
Dr Hamka. Dalam penyusunan tafsir Al Azhar, Buya Hamka menggunakan
metode tahlili (analitis), tafsir Al-Quran dengan Al-Quran, tafsir Al-Quran
dengan hadits, pendapat sahabat dan tabi'in, tafsir dengan tafsir muktabar,
penggunaan syair, menggunakan analisis bil-ma‘tsur, menganalisis dengan
kemampuan analisis sendiri, dan disusun tanpa membawa pertikaian antar

mazhab.!!

F. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah penelitian, penyusunan sistematika sangat penting agar
pembaca lebih mudah memahami isi dan alur kajian. Sistematika ini menjelaskan
urutan pembahasan yang disusun secara runtut, mulai dari bab pendahuluan hingga

bab penutup. Adapun uraian sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan: Berupa Pendahuluan, yang terdiri dari konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat memberi arah dalam penelitian

Ini serta supaya penelitian ini tetap konsisten dan sistematis sesuai riset.

Bab I1 kajian pustaka: Berupa Kajian Pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu,
yang digunakan oleh penelitian agar dapat mengetahui sisi kebaharuan dari sebuah
penelitian serta terdapat kajian teori yang merupakan pisau analisis dari sebuah

penelitian.

11 Malik Abdul and Abdul Karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar: Jilid 1 Diperkaya Dengan
Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, [lmu Kalam, Sastra Dan Psikologi,” Jakarta: Gema Insani,
2015.



Bab 111 metode penelitian: Berupa Metode Penelitian yang terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian,sumber data,teknik pengumpulan data, analisis data, dan
keabsahan data.

Bab IV penyajian data dan analisis: Pada bab ini berisi mengenai hasil dan
pembahasan atas jawaban dari rumusan masalah yang tercantum pada fokus

penelitian.

Bab V penutup: Penutup bagian akhir dari bab ini terdiri dari kesimpulan akhir

hasil dari penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan kajian ini
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian yang sedang

dilakukan, antara lain:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusno Abdullah Otta dan Nur
Shadiq Sandimula (2024) dengan judul zuhud dan materialisme (kajian sufistik
tentang fungsi harta). Jurnal ini membahas perbandingan antara pandangan
materialisme yang menjadikan harta sebagai tujuan utama kebahagiaan dengan
konsep zuhud dalam tasawuf yang memandang harta hanya sebagai alat untuk
mendekatkan diri kepada Allah.1?

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Wafi Nur Safaat dengan
judul konsep zuhud menurut syeh abdul Qodir Al Jailani: studi kitab tafsir Al
Jailani (2024). Jurnal ini membahas konsep zuhud menurut syekh Abdul Qodir
Al Jailani sebagai pendekatan spiritual dalam menghadapi dampak negatif
modernitas seperti materialisme dan sekularisme yang menggeser tujuan
pendidikan dari aspek ilahi ke duniawi.3

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mazidatun Rozigoh (2022) dengan

judul konsep zuhud dalam mengatasi kehampaan manusia di era modern (studi

12 Yusno Abdullah Otta and Nur Shadiq Sandimula, “zuhud dan materialisme (Kajian
Sufistik Tentang Fungsi Harta),” I'tisham: Journal of Islamic Law and Economics 3, no. 1 (2024).

13 Ahmad Wafi Nur Safaat, “Konsep Zuhud Menurut Syekh Abdul Qodir Al Jailani: Studi
Kitab Tafsir Al Jailani,” SINDA: Comprehensive Journal of Islamic Social Studies 4, no. 2 (2024).

10
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terhadap pemikiran Al Ghazali). Skripsi ini membahas tentang konsep zuhud
menurut Al Ghazali sebagai solusi untuk mengatasi kehampaan spiritual
manusia di era modern akibat dominasi materialisme.4

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andy Cahyo Wibowo (2022),
dengan judul konsep zuhud dalam kitab minhajul Abidin karya imam Al
Ghazali dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam. Skripsi ini
membahas bagaimana konsep zuhud menurut imam Al Ghazali dalam minhajul
Abidin mengajarkan pengendalian hasrat duniawi, memperkuat keistikomahan
dalam ibadah serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam melalui
pengembangan rohani, akal, dan sosial.*>

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saepul Anam (2022) dengan judul
redefinisi zuhud dalam perspektif al Qur'an solusi bagi peradaban Islam. Tesis
ini menyimpulkan bahwa konsep zuhud yang sesuai dengan zaman modern
adalah tidak membenci atau menjauhi dunia, tetapi tidak terpengaruh oleh harta

kekayaan yang telah dikumpulkan.®

14 Mazidatun Roziqoh, “Konsep Zuhud Dalam Mengatasi Kehampaan Spiritual Manusia
Di Era Modern (Studi Terhadap Pemikiran Al-Ghazali),” Walisongo E-Print. Semarang, 2022.

15 Andy Cahyo Wibowo, “Konsep Zuhud Dalam Kitab Minhajul ‘Abidin Karya Imam Al-
Ghazali Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam” (IAIN Ponorogo, 2021).

16 Saepul Anam, “Redefinisi Zuhud Dalam Perspektif Al-Qur’an Solusi Bagi Peradaban
Islam” (Institut PTIQ Jakarta, 2022).



Tabel 2.1
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Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
Nur Shadiq Sandimula, | Pembahasan ini | Fokus penelitian ini
2024, zuhud dan | sama-sama menggunakan bersifat
materialisme (kajian sufistik | membahas konseptual tasawuf umum,
tentang fungsi harta). zuhud sedangkan penelitian penulis

menganalisis zuhud secara
khusus dalam Tafsir Al-
Azhar karya Hamka dengan

pendekatan tafsir.

Ahmad wafi nur safaat,
2024, konsep zuhud menurut
syekh  Abdul Qodir Al
Jailani: studi kitab tafsir Al

Jailani.

Penulisan  ini
sama-sama
membahas

konsep zuhud

Penelitian ini lebih fokus
Objek kajian tokoh sufi
klasik dan tafsirnya,
sedangkan penelitian penulis
mengkaji - mufasir  modern

Indonesia, yaitu Hamka,

dalam Tafsir Al-Azhar..
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Mazidatun rozigoh, 2022,
konsep zuhud dalam
mengatasi kehampaan
manusia di era modern (studi
terhadap  pemikiran Al
Ghazali).

Sama-sama
menggunakan
metode
deskriptif

analisis

Penelitian ini tidak berbasis

analisis tafsir Al-Qur’an,
sedangkan penelitian penulis
secara khusus menggunakan
karya tafsir sebagai objek

utama kajian.

Andy Cahyo wibowo, 2022,
konsep zuhud dalam Kkitab
minhajul Abidin karya imam
Al Ghazali dan relevansinya

dengan tujuan pendidikan

Penelitian ini
sama-sama
menggunakan
jenis penelitian

library research

Penelitian ini Fokus pada

tujuan pendidikan Islam,

sedangkan penelitian penulis
menitikberatkan pada

relevansi  zuhud sebagai

Islam. kritik terhadap mentalitas
materialistik masyarakat
modern.

Saepul anam, 2022, | Penelitian  ini | penelitian  ini bersifat

redefinisi  zuhud  dalam | sama-sama konseptual-normatif  tanpa

perspektif -~ Alquran solusi

bagi peradaban Islam.

menggunakan
perspektif  al

Quran

fokus pada mufasir tertentu,
sedangkan  penelitian  ini
menganalisis pandangan
Hamka melalui pendekatan
adabi-ijtima‘t dalam Tafsir

Al-Azhar.
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B. Kajian Teori

1. Zuhud

Zuhud berarti menahan diri dari kemewahan dan kesenangan dunia, serta
memilih hidup sederhana. Orang yang memiliki sifat zuhud akan menjaga
hatinya agar tidak terpikat oleh godaan dunia. Zuhud berasal dari ketulusan
hati, lalu tercermin dalam sikap dan perbuatan sehari-hari. Sikap ini merupakan
kebalikan dari rasa cinta yang berlebihan terhadap dunia.’

Secara etimologis, kata zuhud ini berasal dari akar kata Za-ha-da, yang
berarti menahan diri dari sesuatu yang pada dasarnya diperbolehkan. Secara
terminologi, zuhud diartikan sebagai suatu sikap yang memandang rendah nilai
dunia, disertai dengan rasa syukur yang terus-menerus atas segala nikmat yang
diberikan oleh Allah , serta upaya untuk menjauhi segala bentuk larangan-
Nya.!®
Tingkatan-tingkatan zuhud:

1. Tingkatan zuhud yang pertama adalah ketika seseorang bersikap acuh
terhadap dunia dan berusaha menahan dirinya dari menikmati berbagai
kesenangan duniawi. Inilah golongan yang ingin mencapai derajat zuhud
yang sejati atau hakiki.

2. Tingkatan zuhud yang kedua adalah ketika seseorang bersikap zuhud

karena didorong oleh harapan untuk memperoleh pahala, kenikmatan, dan

17 Frenky Mubarok, Akhlak Tasawuf Meneladani Jejak Kebijaksanaan Para Sufi (Penerbit
Adab, 2023), hal 64.
18 Samsul Munir Amin, IImu Tasawuf (Amzah, 2022), hal 172.
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kesenangan surga. Inilah bentuk zuhud dari orang-orang yang
mendambakan balasan surga dari Allah.

. Tingkatan zuhud yang ketiga yang juga merupakan tingkatan tertinggi
adalah ketika seseorang tidak lagi memiliki tujuan selain ingin berjumpa
dengan Allah dan meraih keridhoan-Nya.pada level ini seluruh orientasi
hidupnya semata-mata tertuju kepada Allah tanpa mengharapkan balasan

dunia maupun akhirat.

Semakin tinggi tingkatan zuhud, semakin tulus tujuan seseorang. Dari
sekedar menahan diri dari dunia, selanjutnya berharap surga, hingga

akhirnya hanya ingin Allah semata.

Ciri-ciri zuhud:

1. Sedikit sekali tertarik pada hal-hal duniawi, menjalani hidup dengan
sederhana, memanfaatkan harta secukupnya, menerima apa yang
dimiliki dengan lapang dada, dan tidak merasa resah terhadap sesuatu
yang tidak dimiliki.

2. Memandang pujian dan celaan sebagai seimbang tidak merasa senang
ketika dipuji dan tidak pula bersedih ketika tidak mend

3. apat pujian.

4. Selalu mengutamakan keridaan Allah di atas keridhaan manusia merasa
tentram ketika dekat dengannya dan merasakan kebahagiaan dalam

menaati segala petunjuknya.
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Penerapan konsep zuhud dalam kehidupan nyata dapat menjadi sebuah
upaya menghindari mentalitas materialistik. Sebab secara konsep keduanya
berlawanan secara alami. Mentalitas materialistik mendorong seseorang untuk
selalu merasa kurang dan mendorong manusia untuk terus menikmati dunia,
mencintai kesenangan, dan bersikap konsumtif, sedangkan zuhud mengajarkan
untuk hidup sederhana, menahan diri dari keinginan berlebih, serta lebih fokus

pada pemberi dan mencari keridhaan Allah.*®

19 Ssosi sulistianingsih, “efektivitas konseling islami menggunakan konsep zuhud al-
ghazali untuk mengurangi gaya hidup hedonis (konsumtif) pada siswa” (uin sunan kalijaga
yogyakarta, 2017).



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka
(library research ) dan menggunakan model penelitian tematik deskriptif-analisis.
Penelitian ini akan mengkaji konsep zuhud dalam pandangan Hamka melalui

analisis ayat-ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan dalam Tafsir Al-Azhar.

B. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu
a. Sumber Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang menjadi acuan
pokok dalam penelitian ini. Sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an dan tafsir Al-Azhar.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang melengkapi
sumber data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi kitab,
Buku-buku, skripsi, tesis, artikel, jurnal, website akademik yang kredibel dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode teknik

dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber tertulis

17
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maupun gambar yang kemudian dijadikan sebagai bahan penafsiran dan juga untuk

menguji validitas data.

. Metode analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yaitu cara mengkaji data dengan menjelaskan secara detail tanpa
membuat kesimpulan umum. Data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber al-
Qur’an, tafsir, serta referensi terkait fenomena modern dianalisis dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan makna yang terkandung
dalam teks, baik yang bersifat normatif dari al-qur’an dan tafsir serta pemahaman
kontekstual terhadap tantangan materialistik di era modern. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
guna memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai zuhud dalam pandangan

Buya Hamka.

. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan memadukan berbagai sumber data
serta sudut pandang yang berbeda untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan
menelaah dan membandingkan data dari berbagai sumber pustaka, seperti kitab
tafsir, literatur tasawuf, dan karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan tema

pembahasan.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Biografi Buya Hamka

Buya Hamka memiliki nama lengkap Haji Abdul Malik Karim Amrullah,
lahir pada 17 Februari 1908 di Minangkabau, Sumatera Barat. la dikenal luas
sebagai ulama, cendekiawan Muslim, sastrawan, dan pemikir Islam yang
berpengaruh dalam perkembangan pemikiran Islam modern di Indonesia. Latar
belakang keluarganya sangat religius, karena ayahnya, Haji Abdul Karim
Amrullah, merupakan ulama pembaharu yang berperan penting dalam gerakan
modernisasi Islam di Minangkabau, sehingga lingkungan ini membentuk dasar

intelektual dan spiritual Hamka sejak usia dini.?°

Proses pendidikan Buya Hamka tidak hanya diperoleh melalui sistem
pendidikan tradisional surau dan pesantren, tetapi juga melalui pembelajaran
mandiri terhadap berbagai disiplin ilmu, seperti sastra, sejarah, dan filsafat Islam.
Dalam perjalanannya, Hamka berinteraksi dengan berbagai arus pemikiran dan
tantangan modernitas pada masa kolonial hingga awal kemerdekaan Indonesia. Hal
ini menjadikannya sebagai pemikir Islam yang terbuka, kritis, dan responsif

terhadap perubahan zaman.

Pengalaman hidup Hamka yang beragam, termasuk Kiprahnya sebagai
jurnalis, sastrawan, dan tokoh organisasi Muhammadiyah, turut memengaruhi

corak pemikiran keislamannya. la berupaya menghadirkan Islam sebagai ajaran

20 H herri azhari, tokoh-tokoh pendidikan islam di indonesia (goresan pena, 2025) 28.
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yang relevan dengan realitas sosial, tanpa melepaskan nilai-nilai dasar ajaran
agama. Pandangan ini tercermin dalam karya-karyanya yang mengintegrasikan
dimensi keagamaan, sosial, dan budaya. Peran intelektual Buya Hamka semakin
menonjol ketika ia dipercaya menjabat sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Selain itu, ia menghasilkan banyak karya monumental yang membahas
tafsir Al-Qur’an, tasawuf, akhlak, dan pendidikan Islam. Melalui karya-karya
tersebut, Hamka menekankan pentingnya keseimbangan antara tradisi keislaman

dan tuntutan modernitas.

Dalam bidang pendidikan, Buya Hamka dikenal sebagai tokoh yang
mendorong pengembangan pendidikan Islam yang inklusif dan progresif. la
berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan modern sebagai upaya membangun masyarakat Muslim yang
berpengetahuan, berakhlak, dan berdaya saing. Keterlibatannya dalam aktivitas
dakwah dan pendidikan menunjukkan komitmennya terhadap pembentukan
peradaban Islam yang humanis. Buya Hamka wafat pada 24 Juli 1981, namun
pemikiran dan keteladanannya tetap hidup hingga kini. la dikenang bukan hanya
sebagai ulama dan sastrawan, tetapi juga sebagai pembaharu pemikiran Islam yang

moderat, kontekstual, dan berorientasi pada kemanusiaan.?

. Pandangan Buya Hamka tentang zuhud dalam al-Quran
Secara hakikat, zuhud berarti mengalihkan kesenangan dari hal-hal duniawi

menuju sesuatu yang lebih bernilai yaitu keridaan Allah. Dalam praktiknya, zuhud

2L H herri azhari, tokoh-tokoh pendidikan islam di indonesia (goresan pena, 2025) 29.
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tidak menuntut seseorang untuk meninggalkan atau kehilangan harta tetapi agar
hatinya tidak terikat pada harta tersebut. Dengan kata lain, seseorang tetap boleh
memiliki kekayaan namun tidak menjadikannya pusat perhatian atau sumber
kebahagiaan. Menurut Imam al-Ghazali, zuhud adalah sikap mengurangi keinginan
terhadap dunia dan berusaha menjauhinya dengan kesadaran penuh sesuai
kemampuan. Sikap ini menunjukkan pengendalian diri agar dunia tidak menguasai
hati manusia.??Konsep zuhud dalam Al-Qur’an memang tidak dijelaskan secara
terperinci, namun disampaikan secara umum melalui sejumlah ayat. Oleh karena
itu, penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut diperlukan guna menggali makna dan

pesan yang ingin disampaikan.

Menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar, zuhud pada hakikatnya adalah
sikap hati. la menegaskan bahwa ukuran zuhud tidak terletak pada sedikit atau
banyaknya harta yang dimiliki seseorang, melainkan pada sejauh mana hati
manusia terikat pada harta tersebut. Seseorang dapat hidup berkecukupan dan tetap
bersikap zuhud apabila dunia tidak menguasai orientasi hidupnya.Hamka
mengkritik pemahaman zuhud yang menjadikan kemiskinan sebagai tujuan
spiritual. Menurutnya, Islam tidak pernah memuliakan kemiskinan, tetapi
memuliakan ketakwaan. Oleh karena itu, zuhud tidak identik dengan hidup serba
kekurangan, melainkan dengan kemampuan mengendalikan hawa nafsu dan ambisi

duniawi.?® Pandangan ini menunjukkan bahwa zuhud menurut Hamka bersifat

22 Halimatussa’diyah, Mempertajam Mata Batin Dengan Amalan Puasa Ya Man Huwa, 22.

23 Neni Nuryani, “Pandangan Buya Hamka Tentang Kedudukan Orang Yang Berilmu
Dalam Tafsir Al-Azhar: Kajian Analitis Terhadap Tafsir Al-Azhar” (UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2015) https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/9322.
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internal dan psikologis, bukan lahiriah dan simbolik. Zuhud adalah kebebasan batin

dari perbudakan materi.

Berikut ayat-ayat yang berkaitan dengan zuhud di dalam al-Quran antara

lain:

1. Penafsiran QS. Ali 'Imran Ayat 14

) g s R ALERIS Geally LA G g S LA 55
(Sie g AN 5 s _,J;\,,w 15 apall e ls adaally

N e

Artinya: "Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap
apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak,
harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda
pilihan, hewan ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik."(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 14)*

Buya Hamka dalam menafsirkan QS. Ali ‘Imran ayat 14, sebagai penegasan
bahwa kecenderungan manusia terhadap kenikmatan duniawi seperti perempuan,
anak, harta, dan kemegahan materi merupakan fitrah yang telah Allah hiasi bagi
manusia. Meski demikian, Hamka menegaskan bahwa seluruh kenikmatan tersebut
hanyalah “hiasan dunia” yang sifatnya sementara dan tidak boleh menjadi sebab

manusia terperdaya oleh materi. la mencontohkan bagaimana manusia mudah

24 “Qur’an Kemenag,” diakses 11 November 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/3?from=14&t0=200.
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terpikat oleh kemegahan lahiriah, sebagaimana kisah delegasi Nasrani Najran yang
menolak kebenaran karena takut kehilangan fasilitas dan kemewahan dari penguasa
Romawi. Menurutnya, ayat ini berfungsi sebagai koreksi moral bagi manusia yang
diperbudak ambisi harta dan status, sebab pada hakikatnya kenikmatan tersebut
adalah bentuk ujian agar manusia mampu menata hubungan yang seimbang antara

pemenuhan kebutuhan dunia dan ketaatan spiritual kepada Allah.?

Ayat ini menurut Buya Hamka menegaskan bahwa zuhud tidak
dimaksudkan untuk menolak fitrah manusia yang cenderung menyukai kenikmatan
dunia, melainkan kemampuan etis dan spiritual untuk mengendalikan diri agar
ketertarikan terhadap harta, kedudukan, dan kenikmatan lahiriah tidak menggeser
orientasi hidup dari nilai-nilai ilahiah. Dunia dipahami sebagai medan ujian moral
yang menuntut kesadaran batin dan kedewasaan spiritual, sehingga kecintaan
terhadap dunia harus ditata secara proporsional. Dalam kerangka ini, zuhud
berfungsi sebagai sikap batin yang menempatkan dunia dalam batas ketaatan
kepada Allah, bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk

membuktikan kualitas iman dan integritas moral seorang mukmin.

2. Penafsiran QS. An- Nisa ayat 77

% Buya Hamka, Tufsir Al-Azhar, Jilid 2 (Singapura: Pustaka Nasional, 2002), him. 719
725.
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Artinya: "Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan
kepada mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang),
laksanakanlah sholat, dan tunaikanlah zakat!" Ketika mereka
diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada
Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami?
Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami
beberapa waktu lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya
sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa
(mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi
sedikit pun.""(QS. An-Nisa' 4: Ayat 77)%

Menurut Buya Hamka dalam tafsirnya, ayat ini menjelaskan bahwa agar kaum
Muslim menghentikan  pertikaian - dan “memusatkan diri pada ibadah serta
memperkuat solidaritas melalui zakat. Setelah turun perintah berperang di jalan
Allah, sebagian orang menjadi takut menghadapi manusia lebih dari takut kepada
Allah. Menurut Hamka, rasa takut ini timbul karena cinta pada kenyamanan dan

harta, sehingga enggan berkorban demi agama. Hal ini menunjukkan lemahnya

% Lajnah Kementrian Agama R1, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 89.
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iman, karena lebih mementingkan dunia dari pada perintah Allah. Hamka
menegaskan bahwa dunia hanyalah kesenangan yang sedikit, sedangkan akhirat
lebih baik bagi orang bertakwa. Tafsir ini menegaskan bahwa seorang Mukmin
harus memandang dunia secara seimbang menjadikannya sarana untuk taat, bukan
tujuan hidup. Nilai zuhud terlihat dari kesederhanaan hati, pengendalian diri, dan

kesiapan berkorban demi kebenaran.?”

Penafsiran ini menunjukkan bahwa zuhud dalam pandangan Buya Hamka
tercermin dalam keberanian untuk melepaskan rasa aman dan kenyamanan duniawi
demi ketaatan kepada Allah. Sikap zuhud tampak dalam kesiapan berkorban dan
kemampuan mengendalikan rasa takut yang bersumber dari kecintaan berlebihan
terhadap dunia. Dunia ditempatkan sebagai sarana perjuangan dan pengabdian,
bukan sebagai tujuan hidup, sehingga orientasi utama seorang mukmin tetap tertuju

pada nilai-nilai ukhrawi dan keridaan Allah.

3. Penafsiran surah asy-Syura ayat 20.
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Artinya: Siapa yang menghendaki balasan di akhirat, akan Kami tambahkan
balasan itu baginya. Siapa yang menghendaki balasan di dunia,
Kami berikan kepadanya sebagian darinya (balasan dunia), tetapi

21 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 11 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hlm 1314-1315.
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dia tidak akan mendapat bagian sedikit pun di akhirat.( asy-Syura
Ayat 20)?8

Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa kehidupan dunia
dan akhirat merupakan satu kesatuan yang saling terkait, di mana dunia menjadi
tempat menanam amal dan akhirat menjadi tempat menerima hasilnya. Karena itu,
manusia harus menjalani kehidupan dunia dengan benar agar memperoleh
kebahagiaan akhirat, bukan sekadar mengejar kenikmatan dunia tanpa
mempersiapkan bekal ruhani. Baginya, dunia bukan untuk dijauhi, melainkan
dimanfaatkan sebagai sarana ibadah dan pendekatan kepada Allah. Hamka
menggambarkan kehidupan dunia yang tidak diarahkan pada akhirat sebagai hal
yang sia-sia, seperti “memakan limau kesumba” yang manis di awal namun
meninggalkan rasa pahit. Perumpamaan ini menunjukkan bahwa kesenangan dunia
yang tidak disertai ketaatan hanya bersifat sementara dan dapat membawa kerugian
abadi. Oleh karena itu, Hamka menekankan pentingnya “menanam kebun akhirat”

sejak di dunia agar memperoleh hasil yang jauh lebih besar dan kekal.?®

Dari penafsiran tersebut terlihat bahwa zuhud dalam pandangan Hamka
bermakna mengarahkan seluruh aktivitas duniawi kepada tujuan ukhrawi. Zuhud
tidak dimaksudkan untuk mematikan semangat hidup atau menghambat peran
manusia dalam kehidupan sosial dan ekonomi, melainkan memberi orientasi yang
benar agar setiap aktivitas dunia bernilai ibadah. Dengan orientasi ini, kehidupan
dunia tidak berhenti pada pemenuhan kepentingan sementara, tetapi menjadi sarana

untuk meraih kebahagiaan yang hakiki dan bersifat kekal di akhirat.

8 Lajnah Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 321.
29 Hamka, “Tafsir Al-Azhar,” Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm. 6507-6508.
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4. Penafsiran surah Al-A'la Ayat 16- 17
< V4, - ) > Lo » . L
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Artinya: Adapun kamu (orang-orang kafir) mengutamakan kehidupan dunia,
padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal." (QS. Al-A'la
Ayat 16- 17)%®

Buya Hamka dalam kitab tafsir al azhar menjelaskan Ayat ini menegaskan
bahwa sebagian manusia lebih mengutamakan kehidupan dunia sehingga
mengabaikan ajakan Allah untuk menyucikan diri, mengingat-Nya, dan
melaksanakan salat. Mereka merasa cukup dan tenang dengan kehidupan dunia
yang sejatinya hanya bersifat sementara, tanpa menyadari bahwa masih ada
kehidupan lanjutan di akhirat yang lebih utama dan kekal. Padahal, kebahagiaan
akhirat ditentukan oleh amal perbuatan di dunia, seperti melakukan kebaikan,
menanamkan nilai-nilai kebajikan, dan membangun akhlak yang mulia. Segala
yang diusahakan manusia di dunia inilah yang kelak akan dipetik hasilnya di akhirat

dalam bentuk kenikmatan yang tidak terputus.®

Ayat ini secara tegas menggambarkan esensi zuhud sebagai upaya korektif
terhadap orientasi hidup manusia. Dalam pandangan Hamka, zuhud terwujud
melalui kesadaran bahwa kebahagiaan sejati tidak bersumber dari ketenangan semu
dan kenikmatan duniawi, melainkan dari kualitas amal saleh yang dipersiapkan
sejak di dunia sebagai bekal menuju kehidupan akhirat yang bersifat kekal.

Kesadaran ini menempatkan dunia dalam fungsi instrumental, sementara nilai

30 Lajnah Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 591.
31 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) 7972.
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akhirat menjadi pusat orientasi hidup dan penentu makna keberhasilan seorang

mukmin.

5. Penafsiran Surah Al-Qashash ayat 77
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Artinya: "Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al-Qasas 28: Ayat 77).%2

Pada ayat ini, al-Qur’an mengisahkan tentang Qarun, seorang tokoh
dari kaum Nabi Musa a.s. yang diberi kekayaan melimpah namun justru
terperdaya oleh harta dan kesombongan. Qarun menjadi simbol manusia
yang gagal memahami makna nikmat dunia sebagai amanah. Karena
keserakahannya, Allah menegurnya melalui nasihat orang-orang saleh dari
kaumnya agar tidak menggunakan harta secara berlebihan dan tidak

melupakan kehidupan akhirat. Ayat ini menekankan pentingnya

keseimbangan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi.

%2 Lajnah Kementrian Agama R1, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 519.
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Menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar, ayat ini merupakan
petunjuk Allah agar manusia menjadikan harta benda sebagai sarana menuju
kebahagiaan akhirat. Hamka menuliskan, “Harta benda itu adalah anugerah
dari Allah. Dengan adanya harta itu, janganlah engkau sampai lupa bahwa
sesudah hidup ini engkau akan mati. Sesudah dunia ini, engkau akan pulang
ke akhirat. Harta benda dunia ini, sedikit ataupun banyak, hanya semata-

mata akan tinggal di dunia.”

Buya Hamka mengaitkan lafadz (33 G e 6 \; yang berarti

“dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi”
sebagai penegasan bahwa Islam tidak menolak dunia. [a menuliskan, “Yang
untuk dunia janganlah pula dilupakan. Tinggallah dalam rumah yang baik,
pakailah kendaraan yang baik, dan semoga semuanya itu diberi puncak
kebahagiaan dengan isteri yang setia.” Pandangan ini menunjukkan bahwa

Islam membolehkan menikmati kehidupan dunia selama dalam batas yang

wajar. Beliau juga menafsirkan perintah Allah pada lafadz 23 5;;/\11/53_:;/\3

Alyang berarti “dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik

b

kepadamu” sebagai ajakan agar manusia meneladani kemurahan Allah
dengan berbuat ihsan kepada sesama. Menurut Hamka, ihsan mencakup tiga
hal, yaitu ihsan kepada Allah dengan beribadah secara sadar, ihsan kepada

sesama manusia dengan berbuat baik dan menebar manfaat, serta ihsan
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kepada diri sendiri dengan memperbaiki kepribadian dan mengembangkan

potensi.
Sementara larangan pada lafadz = 3V 3 Sl Gj N3 artinya «

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi” dipahami Hamka sebagai
peringatan keras agar manusia tidak menggunakan kenikmatan dunia untuk
menzalimi atau merusak kehidupan sosial. Segala bentuk aniaya,
keserakahan, penipuan, hingga merugikan orang lain, dikategorikan sebagai
perbuatan fasad. Hamka menuliskan, “Segala perbuatan yang akan
merugikan orang lain, memutuskan silaturrahmi, menganiaya, menipu,
mencari keuntungan semata untuk diri sendiri dengan melupakan kerugian
orang lain, semuanya itu adalah merusak.” Dari penafsiran ini, Hamka
menegaskan bahwa zuhud dalam Islam bukanlah meninggalkan dunia,
melainkan mengendalikan diri dari keterikatan hati terhadap dunia. Dunia
hanyalah sarana menuju akhirat, dan keseimbangan antara keduanya

menjadi cermin tasawuf modern yang ia gagas.*

Penafsiran Hamka terhadap ayat tersebut memperlihatkan konsep
zuhud yang bersifat seimbang, yakni tidak menafikan kenikmatan dunia,
tetapi menempatkannya di bawah orientasi nilai-nilai akhirat. Dunia

dipahami sebagai sarana, bukan tujuan akhir, sehingga pemanfaatannya

33 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2004),
5376-53717.
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harus berada dalam koridor etika dan tanggung jawab. Dalam kerangka ini,
zuhud diwujudkan melalui sikap ihsan, kepedulian dan tanggung jawab
sosial, serta pengendalian diri agar harta tidak melahirkan kesombongan,

penyalahgunaan kekuasaan, maupun berbagai bentuk kerusakan sosial.

6. Penafsiran Surah al-Hadid ayat 20
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Artinya:"Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di
antara kamu serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab
yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan
kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.”(QS.
Al-Hadid Ayat 20)*

3 Lajnah Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 540.
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Sebagaimana halnya, Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar mengutip
pandangan Imam Fakhruddin ar-Razi yang menegaskan bahwa kehidupan
dunia memiliki hikmah dan haqiqah. Dunia tidak tercela selama ia
digunakan untuk menunaikan amanah dan mengabdi kepada Allah, karena

hidup adalah nikmat yang menjadi sarana untuk beramal saleh. Hamka

menjelaskan bahwa dunia disebut &9 karena banyak manusia

memperlakukannya sebagai permainan yang tidak bermanfaat, dan disebut

%) karena membuat manusia lalai dari akhirat. Sifat & ; menunjukkan upaya
3

manusia memperindah hal yang fana, sementara *G; s£GEmenggambarkan

tabiat manusia yang suka membanggakan harta dan keturunan. Namun,
Hamka menegaskan bahwa Islam tidak memerintahkan umatnya
meninggalkan dunia, melainkan memanfaatkannya sebagai ladang amal
menuju akhirat. Dunia yang tercela ialah dunia yang digunakan untuk

mengikuti hawa nafsu dan melupakan Allah.®®

Avyat tersebut menegaskan bahwa zuhud dalam pandangan Buya
Hamka tidak dimaknai sebagai sikap memusuhi atau menolak kehidupan
dunia, melainkan sebagai kesadaran kritis terhadap sifat dunia yang menipu
dan tidak kekal. Dunia memiliki daya tarik yang kuat karena menawarkan

kesenangan, kemewahan, dan kebanggaan semu, sehingga berpotensi

uya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jili akarta: Gema Insani, , - .
% Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 (Jak G I i, 2015), 7184-7186
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melalaikan manusia dari tujuan hidup yang hakiki. Oleh sebab itu, zuhud
dipahami sebagai sikap batin yang mampu menempatkan dunia secara
proporsional, yakni memanfaatkannya sebagai ladang amal dan sarana
pengabdian kepada Allah tanpa terjebak dalam dorongan hawa nafsu dan
pencarian prestise duniawi. Kesadaran ini memungkinkan manusia
menjalani kehidupan dunia secara aktif dan bertanggung jawab, sekaligus
menjaga orientasi spiritual agar tidak tereduksi oleh kecintaan berlebihan

terhadap dunia.

7. Surah al-hadid ayat 23
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Artinya: tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong dan membanggakan diri,"(QS. Al-Hadid Ayat
23)36

Sementara itu, Buya Hamka menjelaskan bahwa ayat ini merupakan
pedoman penting bagi kehidupan seorang beriman, agar tidak berputus asa
ketika ditimpa kesulitan dan tidak terlalu gembira ketika memperoleh

kesenangan. la menegaskan, di balik jalan yang mendaki akan ada jalan

36 Lajnah Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, 540.
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menurun, dan di balik kesulitan pasti ada kemudahan. Karena itu, seorang
mukmin hendaknya bersikap sabar ketika bencana datang dan bersyukur
ketika nikmat tiba. Hamka menegaskan bahwa sikap sabar dan syukur ini
menumbuhkan ketenangan hati, menjauhkan dari kesombongan, serta
membentuk kepribadian yang sadar bahwa segala sesuatu hanyalah titipan

Allah.*

Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa zuhud memiliki
keterkaitan yang erat dengan keseimbangan emosional dan spiritual
manusia. Sikap tidak berlebihan dalam bersedih ketika kehilangan maupun
dalam bergembira ketika memperoleh kenikmatan dunia mencerminkan
kebebasan batin dari keterikatan terhadap dunia. Kebebasan batin inilah
yang menjadi ciri utama zuhud dalam pandangan Buya Hamka, karena
memungkinkan seorang mukmin menjaga ketenangan jiwa sekaligus

konsistensi orientasi hidupnya kepada nilai-nilai ilahiah.

8. Surah al-kahf ayat 7
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka,
siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya."3®

8" Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2019) 7190-7191.
% “Qur’an Kemenag,” diakses 11 November 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/18?from=1&to=110.
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Menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa seluruh
keindahan alam gunung, laut, tumbuhan, hewan, hingga emas dan perak merupakan
perhiasan bumi yang diperuntukkan bagi kepentingan hidup manusia. Namun di
balik itu, manusia diuji dalam upayanya mencari dan memanfaatkan perhiasan
dunia: apakah ia bekerja dengan jujur atau curang, apakah ia menjadikan dunia
sebagai tujuan atau sekadar sarana pengabdian. Hamka menekankan bahwa
manusia harus berhati-hati agar tidak terperdaya oleh kemegahan dunia, sebab
semua itu hanyalah bagian dari ujian moral yang menentukan nilai amalnya di

hadapan Allah.*

Penafsiran Hamka terhadap ayat tersebut menegaskan bahwa zuhud
dipahami sebagai kesadaran etis dalam menyikapi dunia yang tampil sebagai
perhiasan sekaligus ujian bagi manusia. Dunia dengan segala kemegahan dan daya
tariknya berpotensi menipu apabila dijadikan tujuan hidup, sehingga diperlukan
sikap batin yang mampu menempatkannya secara proporsional. Dalam kerangka
ini, zuhud menuntut manusia untuk tidak larut dalam pesona dunia, melainkan
menjadikannya sebagai sarana untuk merealisasikan kualitas amal, menjaga
integritas moral, dan meneguhkan orientasi hidup yang berlandaskan nilai-nilai

ilahiah.

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2015), 7190-7191.
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9. Surah yunus ayat 20
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Artinya: "Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) suatu bukti (mukjizat) dari Tuhannya?"
Katakanlah, "Sungguh, segala yang gaib itu hanya milik Allah;
sebab itu tunggu (sajalah) olehmu. Ketahuilah aku juga
menunggu bersama kamu."" (QS. Yunus Ayat 20)*

Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar menafsirkan bahwa kaum
musyrikin tidak merasa cukup dengan al-Qur’an sebagai mukjizat, padahal
kitab suci itu sendiri merupakan mukjizat terbesar yang abadi. Mereka
menuntut mukjizat seperti yang diberikan kepada para rasul terdahulu tanpa
memahami hakikat kenabian Muhammad SAW. Hamka menegaskan bahwa
mukjizat al-Qur’an tidak bersifat sementara, melainkan kekal dan senantiasa
berbicara kepada hati manusia. Dalam pandangannya, ketika Allah
memerintahkan Nabi untuk menunggu, hal itu menunjukkan bentuk
keimanan yang mendalam dan ketundukan total terhadap ketetapan Allah.
Nabi tidak terpancing oleh desakan kaum musyrikin, tetapi menunjukkan
ketenangan dan tawakal dalam menghadapi mereka. Menurut Hamka, sikap
sabar dan tawakal inilah yang menjadi fondasi moral seorang mukmin untuk

menghindarkan diri dari sikap tergesa-gesa dan ambisi duniawi.** Ayat ini

40“Qur’an Kemenag,” diakses 11 November 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/10?from=20&to=109.
41 Buya Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jilid 8. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983, him. 3252 .
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memperlihatkan dimensi zuhud yang tercermin dalam ketenangan batin,
kesabaran, dan sikap tawakal kepada Allah. Menurut Hamka, zuhud
membentuk kepribadian mukmin yang tidak dikuasai oleh ambisi duniawi
dan tidak tergesa-gesa mengejar pengakuan atau prestise sosial. Sikap batin
yang demikian menumbuhkan kesadaran untuk berserah diri kepada
kehendak Allah secara utuh, sehingga manusia mampu menjalani

kehidupan dengan keseimbangan emosional dan kemantapan spiritual.

Berdasarkan penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan akhirat, dapat
disimpulkan bahwa zuhud merupakan sikap batin yang menata orientasi hidup
manusia agar tidak terperangkap dalam kecintaan berlebihan terhadap dunia.
Hamka menegaskan bahwa dunia bukanlah sesuatu yang harus ditinggalkan,
melainkan ditempatkan secara proporsional sebagai sarana beramal dan
mendekatkan diri kepada Allah. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa kecintaan
terhadap harta, kedudukan, dan kenikmatan duniawi merupakan fitrah manusia
sekaligus ujian, sehingga zuhud hadir sebagai kemampuan mengendalikan hawa
nafsu dan membebaskan hati dari perbudakan materi. Dengan demikian, zuhud
menurut Buya Hamka bersifat internal dan kontekstual, menekankan keseimbangan
antara tanggung jawab duniawi dan orientasi ukhrawi, yang pada akhirnya
membentuk kepribadian mukmin yang tenang, bertakwa, dan bertanggung jawab

secara sosial.
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C. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pandangan Buya Hamka Tentang Zuhud
Dalam Tafsir Al-Azhar

Pandangan Buya Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-Azhar tidak lahir

secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor keilmuan, pengalaman

sosial, dan konteks zaman yang melingkupinya.“? Pemahaman zuhud yang bersifat

moderat dan kontekstual merupakan hasil dari perpaduan antara tradisi keilmuan

Islam Kklasik dan realitas kehidupan modern yang dihadapi Hamka sebagai ulama,

intelektual, dan tokoh masyarakat.
1. Latar Belakang Keilmuan dan Tradisi Keislaman

Buya Hamka tumbuh dalam lingkungan ulama Minangkabau yang
memiliki tradisi keilmuan Islam yang mapan dan berorientasi pada penguatan
pemahaman agama berbasis Al-Qur’an dan Sunnah.*® Tradisi ini tidak hanya
menekankan penguasaan ilmu-ilmu keislaman secara normatif, tetapi juga
mendorong sikap kritis terhadap praktik keagamaan yang berkembang dalam
masyarakat. Dalam lingkungan tersebut, Hamka memperoleh dasar keilmuan
yang kuat, khususnya dalam bidang akhlak dan tasawuf, melalui kajian
terhadap karya-karya ulama klasik. Di antara tokoh yang paling berpengaruh

terhadap pembentukan pemikirannya adalah al-Ghazali dan Ibn Qayyim al-

42 Nuryani, “Pandangan Buya Hamka Tentang Kedudukan Orang Yang Berilmu Dalam
Tafsir Al-Azhar: Kajian Analitis Terhadap Tafsir Al-Azhar.”

43 Farid Setiawan, Kebijakan Pendidikan Muhammadiyah: 1911-1942 (UAD PRESS,
2021), 127.
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Jauziyyah, yang secara sistematis membahas persoalan penyucian jiwa,

orientasi hidup manusia, serta relasi antara kehidupan dunia dan akhirat.**

Pengaruh al-Ghazali tampak dalam cara Hamka memahami zuhud
sebagai kondisi batiniah yang berkaitan dengan orientasi hati manusia terhadap
dunia. Al-Ghazali menegaskan bahwa zuhud bukanlah meninggalkan harta
secara fisik, melainkan mengosongkan hati dari ketergantungan berlebihan
terhadap kenikmatan duniawi.*® Pemahaman ini diadopsi oleh Hamka dengan
penekanan bahwa kemiskinan lahiriah tidak dapat dijadikan ukuran kesalehan
seseorang. Menurut Hamka, menjadikan kemiskinan sebagai ideal spiritual
justru berpotensi melahirkan kesalahpahaman teologis, karena Islam tidak
memuliakan kefakiran, melainkan ketakwaan dan kemurnian niat.*® Oleh sebab
itu, zuhud dipahami sebagai sikap pengendalian diri yang bersifat internal,

bukan kondisi sosial-ekonomi yang bersifat eksternal.

Sementara itu, pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyyah memberikan
kontribusi penting dalam mempertegas posisi dunia dalam kerangka zuhud. 1bn
Qayyim berpandangan bahwa dunia pada hakikatnya bersifat netral; ia menjadi
tercela ketika dijadikan tujuan akhir kehidupan, dan menjadi bernilai ketika
diposisikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pandangan

ini sejalan dengan pemikiran Hamka yang menolak dikotomi ekstrem antara

4 Siti Noor Athiyah Inayati et al., “Pendidikan Karakter Dalam Pemikiran Buya Hamka,”

Maslahah: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2020): 49-58.

4 Sehat Sultoni Dalimunthe, Tasawuf: Menyelami Makna Menggapai Kebahagiaan
Spritual (Deepublish, 2021), 80.

6 Nur Yusron Karim and Syamsul Hidayat, “Strategi Pengentasan Kemiskinan Dalam Al
Quran Menurut Tafsir Al Azhar Karya Buya Hamka” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018).
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dunia dan akhirat. Dalam perspektif Hamka, zuhud tidak menuntut penolakan
terhadap dunia, tetapi menuntut penataan orientasi hidup agar aktivitas duniawi

tetap berada dalam kerangka nilai-nilai ilahiah.*’

Meskipun demikian, Hamka tidak menerima ajaran tasawuf klasik
secara tekstual dan ahistoris. la melakukan proses seleksi dan reinterpretasi
terhadap warisan tasawuf agar sesuai dengan prinsip dasar Al-Qur’an dan
Sunnah serta relevan dengan konteks masyarakat modern. Hamka menilai
bahwa sebagian praktik tasawuf dalam sejarah Islam berkembang ke arah
eskapisme, vyaitu kecenderungan menjauh dari kehidupan sosial dan
mengabaikan tanggung jawab kemasyarakatan.*® Praktik semacam ini,
menurut Hamka, bertentangan dengan spirit Al-Qur’an yang menempatkan
manusia sebagai khalifah di bumi dan menuntut keterlibatan aktif dalam

kehidupan sosial.
2. Pengalaman Hidup dan Peran Sosial Buya Hamka

Pandangan zuhud Buya Hamka juga sangat dipengaruhi oleh
pengalaman hidupnya yang kompleks dan berlapis. la mengalami berbagai fase
kehidupan yang kontras, mulai dari masa perjuangan dalam keterbatasan
ekonomi, keterlibatannya dalam dinamika sosial dan politik, hingga posisinya

sebagai tokoh masyarakat dan ulama besar yang memiliki pengaruh luas.

47 Fathor Rahim, Corak Tasawuf Hamka Dalam Bingkai Peradaban Dan Pendidikan Islam
Berkemajuan (UMMPress, 2025), 77.

4 Sendy Afrelia, “Pemikiran Ibnu Sina Dalam Konsep Kebahagiaan Jiwa Dan Raga
Manusia” (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023).

49 Mahdi Bahar and M Hartati, “Buya Hamka: Keteladanan Multitalenta Tanah Melayu
Nusantara,” Titian: Jurnal IImu Humaniora 3, no. 1 (2019): 1-17.
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Ragam pengalaman tersebut membentuk cara pandang Hamka yang realistis
dan empiris dalam menilai relasi antara manusia, harta, dan ketenangan batin.
Hamka menyaksikan secara langsung bahwa kekayaan, kedudukan sosial, dan
jabatan tidak selalu berbanding lurus dengan kebahagiaan serta ketenteraman
jiwa. Bahkan, keterikatan berlebihan terhadap aspek-aspek duniawi sering kali

justru melahirkan kegelisahan, kecemasan, dan kekosongan spiritual.

Pengalaman hidup ini mendorong Hamka menolak pemahaman zuhud
yang direduksi menjadi kemiskinan atau pengasingan diri dari kehidupan
sosial. Menurutnya, persoalan utama bukan terletak pada keberadaan dunia,
melainkan pada keterikatan batin manusia terhadap dunia. Oleh sebab itu,
zuhud dipahami sebagai kebebasan batin (hurriyyat al-galb) dari dominasi
materi dan kepentingan duniawi. Orang yang zuhud adalah mereka yang
mampu mengelola harta dan jabatan tanpa menjadikannya sebagai pusat
orientasi hidup. Harta berada di tangan dan digunakan sebagai sarana,

sementara hati tetap terjaga dari ketergantungan dan kecintaan berlebihan.>

Pengalaman Hamka sebagai tokoh publik juga memperkuat
pandangannya bahwa keterlibatan sosial merupakan bagian integral dari
keberagamaan. la melihat bahwa menjauh dari dunia secara total justru
berpotensi menghilangkan peran strategis umat Islam dalam kehidupan

masyarakat.>* Oleh karena itu, zuhud tidak dimaknai sebagai penolakan

% yani mulyani, solihah sari rahayu, and jamaludin jamaludin, “zuhud dan gaya hidup
berkelanjutan menurut tinjauan sufistik dan psikologi islam,” jurnal pendidikan indonesia: teori,
penelitian, dan inovasi 5, no. 5 (2025).

%1 Nanih Machendrawaty and Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam (PT
Remaja Rosdakarya Offset—bandung, 2001).
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terhadap dunia, melainkan sebagai mekanisme etis untuk mengendalikan
dorongan duniawi agar tetap berada dalam bingkai nilai-nilai ilahiah. Melalui
sikap zuhud, manusia diarahkan untuk menjalani kehidupan dunia secara aktif,

produktif, dan bertanggung jawab, tanpa kehilangan orientasi akhirat.
3. Konteks Sosial dan Tantangan Modernitas

Periode transisi masyarakat Muslim menuju modernitas ditandai oleh
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang berlangsung secara cepat dan
mendalam. Perubahan tersebut membawa kemajuan dalam berbagai bidang,
namun pada saat yang sama memunculkan kecenderungan materialisme,
hedonisme, dan sekularisasi yang secara perlahan memengaruhi pola pikir serta
orientasi hidup umat Islam. Nilai-nilai spiritual yang sebelumnya menjadi
landasan kehidupan mulai tergeser oleh pencapaian materi, status sosial, dan
kenikmatan duniawi. Akibatnya, agama kerap dipahami secara sempit sebagai

praktik ritual yang terpisah dari etika kehidupan sehari-hari.>?

Kondisi sosial semacam ini menunjukkan munculnya krisis spiritual
dalam masyarakat modern, yang ditandai oleh kegelisahan batin, kekosongan
makna hidup, serta melemahnya kesadaran akan tujuan akhir kehidupan
manusia. Dominasi nilai-nilai materialistik dan hedonistik menjadikan manusia
terjebak dalam orientasi duniawi yang berlebihan, sehingga dimensi ruhani dan

tanggung jawab moral semakin terpinggirkan. >3Dalam situasi tersebut, konsep

52 Solihah Titin Sumanti, Jejak Modernisasi Pendidikan Islam Masa Kolonial: Sebuah
Transformasi Kurikulum Pada Sekolah-Sekolah Islam Di Indonesia (umsu press, 2025), 43.

% Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah: Kisah Menakjubkan Mengenai Orang Terbaik
Yang Pernah Ada Di Dunia (Anak Hebat Indonesia, 2018), 154.
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zuhud dipahami sebagai solusi moral dan spiritual yang berfungsi menata
kembali orientasi hidup manusia agar tidak terjebak pada pemujaan terhadap

dunia.

Pemahaman ini menegaskan bahwa zuhud berfungsi sebagai
mekanisme penyeimbang dalam menghadapi tantangan modernitas. Prinsip ini
menolak dua kecenderungan ekstrem, yaitu materialisme yang menuhankan
dunia dan asketisme yang menafikan peran dunia. Zuhud hadir sebagai etika
hidup yang membimbing manusia agar mampu memanfaatkan kemajuan dunia
tanpa kehilangan orientasi spiritual dan nilai-nilai keilahian yang menjadi

fondasi kehidupan beragama.®*
4. Metode Penafsiran Kontekstual dalam Tafsir al-Azhar

Metode penafsiran yang digunakan Hamka sangat memengaruhi
pandangannya tentang zuhud. Dalam Tafsir al-Azhar, Hamka tidak hanya
menafsirkan ayat secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas
sosial dan pengalaman hidup umat Islam. Pendekatan ini menjadikan konsep

zuhud bersifat aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.>®
5. Pandangan Hamka tentang Keseimbangan Dunia dan Akhirat

Salah satu faktor fundamental yang memengaruhi pandangan zuhud

adalah keyakinan akan pentingnya keseimbangan antara kehidupan dunia dan

% Rina Setyaningsih et al., “Dinamika Sejarah Peradaban Islam Dan Tantangan
Modernitas: Penelitian,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4, no. 2 (2025):
8868-71.

% Husnul Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka,” El-
Umdah 1, no. 1 (2018): 25-42.
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akhirat dalam ajaran Islam. Pandangan ini berangkat dari pemahaman bahwa
Islam tidak membangun dikotomi yang mempertentangkan secara tajam antara
dimensi duniawi dan ukhrawi. *®Dunia tidak diposisikan sebagai realitas yang
harus ditinggalkan atau dimusuhi, melainkan sebagai ruang pengabdian dan
ladang amal bagi manusia. Kehidupan dunia menjadi sarana untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai keimanan melalui kerja, tanggung jawab, dan

kontribusi sosial.

Dalam kerangka pemikiran ini, sikap ekstrem yang memandang dunia
sebagai penghalang menuju kesalehan spiritual ditolak karena berpotensi
melahirkan pemahaman agama yang tidak seimbang. Pandangan semacam itu
dapat mendorong sikap pasif, fatalistik, dan mengabaikan peran manusia
sebagai khalifah di bumi. Sebaliknya, Islam menuntut Kketerlibatan aktif
manusia dalam mengelola kehidupan dunia secara bertanggung jawab, tanpa

kehilangan orientasi akhirat sebagai tujuan utama kehidupan.®’

Dunia dipahami sebagai amanah yang diberikan Allah kepada manusia
untuk dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip etika ilahiah. Harta, kekuasaan,
dan berbagai fasilitas duniawi bukanlah tujuan akhir, melainkan instrumen
yang memiliki nilai moral ketika digunakan dalam kerangka pengabdian
kepada Allah dan kemaslahatan manusia. Sementara itu, akhirat diposisikan

sebagai orientasi transendental yang memberi arah dan makna bagi seluruh

% S Ag Halimatussa’diyah and M Pd, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural
(Jakad Media Publishing, 2020), 88.

5" Deni Sopiansyah, Nurwadjah Ahmad Eq, and Andewi Suhartini, “Kehidupan Dunia Dan
Akhirat Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga
3,no. 1 (2021): 134-49.
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aktivitas duniawi.® Kesadaran akan tujuan akhirat inilah yang berfungsi
mengendalikan kecenderungan manusia agar tidak terjebak dalam kecintaan

berlebihan terhadap dunia.

Dalam konteks tersebut, zuhud dipahami sebagai sikap etis yang
berperan menjaga keseimbangan antara pengelolaan dunia dan orientasi
akhirat. Zuhud tidak menuntut pengingkaran terhadap dunia, tetapi menuntut
pengendalian diri agar dunia tidak menjadi pusat nilai dan tujuan hidup. Prinsip
keseimbangan ini menjadikan zuhud relevan sebagai pedoman hidup yang
moderat, yang memungkinkan manusia menjalani kehidupan dunia secara
produktif sekaligus mempertahankan kedalaman spiritual dan kesadaran

ukhrawi.>®

D. Relevansi Pandangan Zuhud Buya Hamka pada Masa Kini
Pandangan zuhud Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar memiliki relevansi
yang kuat dengan kehidupan masyarakat masa kini yang cenderung dikuasai oleh
mentalitas materialistik. Pada era modern, keberhasilan hidup sering diukur melalui
kepemilikan harta, jabatan, dan gaya hidup, sehingga nilai spiritual dan akhlak
kerap terpinggirkan. ®°Dalam konteks ini, zuhud menurut Hamka berfungsi sebagai
koreksi orientasi hidup agar manusia tidak terjebak dalam kecintaan berlebihan

terhadap dunia.

% Herman Herman, “Prinsip-Prinsip Dalam Pendidikan Islam (Universal, Keseimbangan,
Kesederhanaan),” 4I-TA DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, no. 2 (2014): 99-119.

% Moh Khorofi, “Pendidikan Spiritual Dalam Pandangan Hamka,” Ta’lim: Jurnal
Multidisiplin Ilmu 2, no. 2 (2023): 101-9.

80 Neni Dianti, Iman Mukhroman, and Rangga G Gumelar, “Gaya Hidup Hedonisme Dalam
Iklan Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Iklan Magnum Versi Pink and Black Dan
Magnum Indonesia Versi Raisa Hangout)” (Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2015).
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Relevansi pandangan zuhud Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar pada masa

kini dapat dipahami melalui beberapa aspek berikut.
1. Zuhud sebagai koreksi terhadap mentalitas materialistik

Pandangan zuhud Buya Hamka memiliki relevansi yang kuat dalam
mengoreksi mentalitas materialistik masyarakat modern, yakni cara
pandang yang menjadikan harta, kenyamanan, dan kesenangan duniawi
sebagai tolok ukur utama keberhasilan hidup. ®:Mentalitas semacam ini
cenderung menempatkan nilai materi sebagai pusat orientasi kehidupan,
sementara dimensi spiritual dan tujuan ukhrawi semakin terpinggirkan.
Dalam konteks tersebut, Hamka melihat bahwa problem utama masyarakat
modern bukan sekadar kemajuan materi, melainkan ketidakseimbangan
orientasi hidup yang mengabaikan hakikat kehidupan akhirat Dalam
penafsirannya terhadap QS. al-A‘la ayat 16-17, Hamka menegaskan bahwa
kecenderungan manusia yang lebih mengutamakan kehidupan dunia akan
menyebabkan kelalaian terhadap kehidupan akhirat yang bersifat kekal.
620leh karena itu, zuhud berfungsi sebagai upaya penyadaran agar manusia
tidak terjebak dalam orientasi duniawi semata, melainkan menempatkan

dunia sebagai fase sementara dalam perjalanan menuju kehidupan akhirat.

Melalui konsep zuhud ini, Hamka mengarahkan manusia agar

mampu menjalani kehidupan dunia secara proporsional dan bertanggung

61 dudy imanuddin effendi, “implementasi tasawuf dalam bimbingan konseling islam
(analisis teks atas konsep tasawuf buya hamka),” .

62 “Implementasi Nilai-Nilai Zuhud Terhadap Sikap Konsumerisme : Study Kasus Orang
Kaya Di Kelurahan Pasir Endah Ujungberung,” .
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jawab, tanpa menjadikannya sebagai pusat makna dan nilai tertinggi.
Dengan demikian, zuhud berfungsi sebagai koreksi etis terhadap orientasi
hidup yang terlalu duniawi, sekaligus sebagai pengingat bahwa
keberhasilan sejati dalam pandangan Islam tidak diukur dari pencapaian
material semata, melainkan dari kesadaran spiritual dan kesiapan

menghadapi kehidupan akhirat.

. Zuhud sebagai prinsip keseimbangan antara dunia dan akhirat

Pemahaman zuhud yang bersifat ekstrem dan cenderung menjauh
dari kehidupan sosial secara tegas ditolak dalam pemikiran Buya Hamka. la
memandang bahwa penafsiran zuhud sebagai sikap meninggalkan dunia,
mengasingkan diri, atau menolak aktivitas sosial dan ekonomi tidak sejalan
dengan spirit ajaran Islam. Menurut Hamka, inti dari zuhud bukanlah
pemutusan hubungan manusia dengan dunia, melainkan pengendalian
keterikatan hati agar dunia tidak menjadi pusat orientasi hidup. Dunia tetap
dijalani, namun tidak dibiarkan menguasai kesadaran, nilai, dan tujuan

eksistensial manusia.

Pandangan ini memiliki relevansi yang kuat bagi masyarakat
modern yang dituntut untuk aktif bekerja, produktif, dan berperan dalam
pembangunan sosial serta ekonomi. Hamka menyadari bahwa realitas
kehidupan modern tidak memungkinkan umat Islam menarik diri dari
dinamika dunia. Oleh sebab itu, zuhud dirumuskan sebagai sikap batin yang

memungkinkan seseorang terlibat secara penuh dalam kehidupan duniawi
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tanpa kehilangan arah spiritual. Aktivitas ekonomi, pencarian nafkah, dan
pencapaian materi dipandang sah dan bahkan bernilai ibadah selama
dijalankan dalam koridor etika Islam dan tidak melalaikan manusia dari

tanggung jawab akhirat.

Melalui penafsirannya terhadap QS. al-Qashash ayat 77, Hamka
menegaskan bahwa Islam membolehkan manusia menikmati kehidupan
dunia selama tetap menjadikan akhirat sebagai orientasi utama, sehingga
zuhud menjadi prinsip keseimbangan antara tanggung jawab duniawi dan
tujuan ukhrawi. Melalui penafsiran ini, zuhud dipahami sebagai prinsip
keseimbangan yang mengatur relasi manusia dengan dunia dan akhirat.
Tanggung jawab duniawi dijalankan secara aktif dan bertanggung jawab,
sementara tujuan ukhrawi tetap menjadi orientasi utama yang memberi arah
dan makna bagi seluruh aktivitas kehidupan. Prinsip ini menunjukkan
bahwa zuhud dalam pandangan Hamka bersifat moderat, kontekstual, dan
fungsional, sehingga mampu menjawab tantangan kehidupan modern tanpa

kehilangan akar spiritualitas Islam.

. Zuhud sebagai penangkal budaya konsumtif dan hedonisme

Dalam realitas kehidupan modern yang ditandai oleh menguatnya
budaya konsumtif, hedonisme, serta kecenderungan memamerkan gaya
hidup, konsep zuhud yang dirumuskan Hamka menunjukkan relevansi yang
signifikan. Budaya konsumtif mendorong manusia untuk terus

memperbanyak kepemilikan materi, sementara hedonisme menjadikan
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kesenangan sebagai tujuan utama kehidupan. ®*Fenomena ini diperparah
dengan praktik pamer gaya hidup yang menjadikan pengakuan sosial dan
citra diri sebagai ukuran keberhasilan. Pola hidup semacam ini tidak hanya
memengaruhi perilaku sosial, tetapi juga membentuk orientasi batin
manusia yang semakin terikat pada dunia. Dalam penafsiran QS. al-Hadid
ayat 20, Hamka menjelaskan bahwa kehidupan dunia yang hanya dipandang
sebagai permainan dan kebanggaan semu akan mendorong manusia untuk

mengejar kesenangan tanpa batas.%*

Dalam kerangka penafsiran tersebut, zuhud dipahami sebagai nilai
pengendali diri yang berfungsi menata ulang hubungan manusia dengan
dunia. Zuhud tidak dimaksudkan untuk menolak kenikmatan duniawi secara
total, tetapi untuk membangun kesadaran bahwa kesenangan dunia
memiliki batas dan tidak layak dijadikan tujuan hidup. Melalui sikap zuhud,
manusia diarahkan untuk bersikap sederhana dan mengembangkan gana‘ah,
yaitu sikap merasa cukup atas apa yang dimiliki tanpa dorongan untuk terus

mengejar pemenuhan hasrat yang tidak berkesudahan.

Nilai kesederhanaan dan qana‘ah yang terkandung dalam zuhud

memungkinkan manusia membatasi keinginannya secara sadar dan rasional.

83 istigomah nur hazizah and joko susilo, “pengaruh gaya hidup hedonis dan besaran uang

saku terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ekonomi syariah perspektif maqashid syariah,” jurnal
ekonomi syariah mulawarman (jesm) 3, no. 4 (2024): 188—89.

64 Muhammad Aldiansyah, Sudjiwanati Sudjiwanati, and Nadiya Andromeda, “Pengaruh

Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Perilaku Konsumtif Dewasa,” PSIKOVIDYA 28, no. 2 (2024):

55-67.
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®Dengan sikap ini, manusia tidak mudah diperbudak oleh standar hidup
materialistik yang dibentuk oleh lingkungan sosial. Zuhud berfungsi
sebagai mekanisme etis yang menjaga kebebasan batin, sehingga individu
tetap mampu berpartisipasi dalam kehidupan modern tanpa kehilangan
kendali atas orientasi spiritualnya. ®®Pemahaman ini menegaskan bahwa
konsep zuhud Hamka bukan hanya relevan secara teologis, tetapi juga
memiliki fungsi praktis sebagai kritik dan koreksi terhadap gaya hidup

materialistik masyarakat modern.
4. Zuhud sebagai sumber ketenangan batin dan kesehatan spiritual

Pandangan zuhud Buya Hamka juga memiliki relevansi yang kuat
dalam menjawab problem kegelisahan batin dan krisis makna yang banyak
dialami manusia modern.®” Dalam masyarakat yang menjadikan pencapaian
materi dan kedudukan sosial sebagai tolok ukur utama keberhasilan,
manusia sering kali terjebak dalam orientasi hidup yang rapuh secara
spiritual. Hamka menilai bahwa keterikatan berlebihan terhadap harta,
jabatan, dan pengakuan sosial tidak menjamin ketenteraman jiwa, bahkan
justru melahirkan kecemasan, ketakutan kehilangan, serta ketidakpuasan
yang tidak berkesudahan. Ketika kebahagiaan digantungkan sepenuhnya

pada aspek duniawi, manusia menjadi rentan terhadap tekanan psikologis

8 M Asrorul Cholili, “Kesederhanaan Sebagai Bentuk Refleksi Zuhud Dan Antitesis
Konsumerisme Menurut ‘aishah Al-Ba‘uniyah” (Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya, 2025).

6 Muhammad Sayyid Fathan Fadhlullah, Zahwa Bilbina Putri Baheransyah, and Dadan
Firdaus, “Hemat Ke Hikmah: Transformasi Frugal Living Menjadi Praktik Tasawuf Dalam
Kehidupan Mahasiswa,” Jejak Digital: Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 5 (2025): 3135-43.

7 Mey Melitasari et al., “Studi Komparatif Tasawuf Modern: Buya Hamka Dan Buya
Kamba,” JAWI 7, no. 2 (2024): 151-65.
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akibat perubahan kondisi ekonomi dan sosial.Melalui penafsirannya
terhadap QS. al-Hadid ayat 23, Hamka menjelaskan bahwa sikap zuhud
melahirkan keseimbangan emosional, vyaitu tidak berlebihan dalam
kesedihan ketika kehilangan dan tidak melampaui batas dalam kegembiraan

ketika memperoleh kenikmatan dunia.®®

Dalam kerangka ini, zuhud dipahami sebagai sikap batin yang
menumbuhkan kestabilan emosional dan ketenangan jiwa. Zuhud melatih
manusia untuk menerima realitas kehidupan secara proporsional, menyadari
bahwa segala yang dimiliki bersifat sementara dan berada dalam ketentuan
Allah. Kesadaran ini membentuk pribadi yang lebih tenang dalam
menghadapi perubahan, tidak mudah putus asa ketika kehilangan, dan tidak

terjebak dalam euforia berlebihan ketika memperoleh keberhasilan duniawi.

Pemahaman zuhud semacam ini menunjukkan bahwa konsep zuhud
Hamka tidak hanya berfungsi sebagai etika spiritual, tetapi juga memiliki
implikasi psikologis yang signifikan. Zuhud menjadi fondasi kesehatan
spiritual yang membantu manusia modern menjaga keseimbangan batin di
tengah tekanan hidup, persaingan, dan ketidakpastian. Dengan orientasi
hidup yang tidak terikat secara mutlak pada dunia, manusia memiliki ruang
batin yang lebih lapang untuk menemukan makna hidup yang bersumber

dari nilai-nilai ilahiah dan tujuan akhir kehidupan.

68 Ray anan hafidzurroyan, “studi komparatif tazkiyat al-nafs shaikh ibn’ata’illah dengan
tazkiyat al-nafs imam al-ghazali” (iain ponorogo, 2024).
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5. Zuhud sebagai landasan etika sosial dan kepedulian terhadap sesama

Selain memiliki dimensi spiritual, konsep zuhud dalam pandangan
Hamka juga mengandung implikasi sosial yang kuat dan bersifat
transformatif. Dalam Tafsir al-Azhar, zuhud tidak dipahami sebagai sikap
individual yang hanya berorientasi pada keselamatan pribadi, melainkan
sebagai etika yang memiliki dampak langsung terhadap cara manusia
berinteraksi dengan sesama. Ketidaklekatan terhadap harta dipandang
Hamka sebagai prasyarat moral agar kekayaan tidak berhenti pada
pemuasan kepentingan pribadi, tetapi diarahkan untuk kemaslahatan
sosial.Penafsiran terhadap QS. al-Qashash ayat 77 menunjukkan bahwa
zuhud dapat menekan sikap serakah dan individualistik, serta
menumbuhkan kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap

kesejahteraan masyarakat. ®°

Sikap zuhud melahirkan kesadaran bahwa kepemilikan harta tidak
bersifat absolut, melainkan terkait dengan hak-hak sosial yang melekat di
dalamnya. Kesadaran ini mendorong tumbuhnya kepedulian terhadap kaum
lemah, solidaritas sosial, serta tanggung jawab kolektif dalam menjaga
kesejahteraan masyarakat. Hamka memandang bahwa banyak problem

sosial, seperti ketimpangan ekonomi dan melemahnya solidaritas,

8 yani mulyani, solihah sari rahayu, and jamaludin jamaludin, “zuhud dan gaya hidup
berkelanjutan menurut tinjauan sufistik dan psikologi islam,” jurnal pendidikan indonesia: teori,
penelitian, dan inovasi 5, no. 5 (2025).
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bersumber dari orientasi hidup yang terlalu materialistik dan abai terhadap

nilai-nilai etika.

Dalam konteks masyarakat modern yang dihadapkan pada jurang
kesenjangan sosial dan krisis moral, konsep zuhud yang dirumuskan Hamka
memiliki relevansi yang signifikan. Zuhud berfungsi sebagai etika sosial
yang menata kembali relasi manusia dengan harta, kekuasaan, dan
kepentingan pribadi. Melalui sikap tidak terikat pada harta, manusia
diarahkan untuk menggunakan kekayaannya secara proporsional dan
bertanggung jawab, sehingga kehidupan sosial dapat dibangun di atas

prinsip keadilan, kepedulian, dan kemaslahatan bersama.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pandangan zuhud
Buya Hamka tetap relevan pada masa kini karena mampu menjadi kerangka etis
dan spiritual dalam menata orientasi hidup manusia. Zuhud tidak hanya berfungsi
sebagai sikap individual, tetapi juga sebagai solusi Qur’ani untuk menghadapi
mentalitas materialistik, membangun keseimbangan dunia dan akhirat, serta

menumbuhkan tanggung jawab sosial dalam kehidupan modern.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pandangan Hamka tentang zuhud dalam Tafsir al-Azhar menegaskan bahwa
zuhud adalah sikap spiritual yang menata orientasi hidup manusia. Zuhud
bukan penolakan terhadap dunia, tetapi pengendalian hati agar dunia tidak
menguasai manusia. Dengan pendekatan ini, Hamka menghadirkan konsep
zuhud yang Qur’ani, moderat, dan relevan sepanjang zaman.

2. Pandangan zuhud Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar dipengaruhi oleh
latar belakang sosial, intelektual, dan konteks zamannya. Hamka hidup pada
era modern yang ditandai oleh berkembangnya materialisme dan perubahan
sosial, sehingga ia menafsirkan zuhud secara moderat dan kontekstual.
Zuhud dipahami bukan sebagai penolakan terhadap dunia, melainkan
pengendalian keterikatan hati terhadap harta dan kenikmatan dunia

3. Pandangan zuhud Buya Hamka relevan pada masa kini sebagai upaya
menghadapi mentalitas materialistik. Zuhud berfungsi menata orientasi
hidup agar tidak terjebak pada kecintaan berlebihan terhadap dunia,
sekaligus mendorong keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.
Konsep ini menjadi solusi etis dan spiritual dalam menghadapi gaya hidup

konsumtif dan hedonis modern
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B. Saran

1. Bagi masyarakat umum, nilai-nilai zuhud hendaknya dipahami dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman untuk mencapai
keseimbangan antara kebutuhan dunia dan akhirat. Sikap sederhana,
qana‘ah, dan ikhlas perlu ditanamkan kembali di tengah budaya
materialistik agar tercipta kehidupan yang lebih bermakna dan tenang.

2. Bagi generasi muda, khususnya generasi Z, disarankan untuk
menumbuhkan kesadaran spiritual melalui penghayatan nilai-nilai zuhud
agar tidak mudah terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif dan pencitraan
semu di media sosial. Prinsip zuhud dapat dijadikan landasan dalam
membangun kehidupan yang produktif, seimbang, dan berorientasi pada
nilai-nilai ilahiah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
melalui pendekatan yang lebih luas dan interdisipliner, misalnya dengan
mengaitkan nilai-nilai zuhud dalam Al-Qur’an dengan kajian psikologi
modern, pendidikan karakter, atau studi sosial kontemporer. Hal ini
bertujuan agar konsep zuhud semakin kontekstual dan relevan dengan

tantangan kehidupan masyarakat modern.
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